III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah urutan kerja yang harus dilakukan dalam melaksanakan
penelitian, termasuk alat-alat apa yang diperlukan untuk mengukur maupun
mengumpulkan data serta bagaimana melakukan penelitian di lapangan
(Nasir,1998: 5). Tipe penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Nawawi (1993:208) berpendapat bahwa objek dari penelitian
kualitatif adalah manusia atau segala sesuatu yang dipengaruhi manusia. Objek itu
diteliti dalam kondisi sebagaimana adanya atau dalam keadaan sewajarnya atau

secara naturalistik (natural setting).

Dalam proses penelitian kualitatif, data yang didapatkan catatan berisikan tentang
perilaku dan keadaan individu secara keseluruhan. Penelitian kualitatif
menunjukkan pada prosedur riset yang menghasilkan data kualitatif, ungkapan

atau catatan orang itu sendiri atau tingkah lakunya.

Menurut Suyono (1985:307), penelitian kualitatif adalah penelitian dengan
metode pengumpulan sebanyak mungkin fakta detail secara mendalam mengenai
suatu masalah atau gejala guna mendapat pengertian tentang sebanyak mungkin

sifat masalah atau gejala itu.



Karena pendapat tersebut di atas sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis
untuk memaparkan keadaan dan aktifitas kelompok remaja penggemar sepeda
fixie di Bandar Lampung, (After Skool) maka tipe penulisan kualitatif penulis rasa
tepat digunakan sebagai tipe penelitian pada penelitian ini. Dengan menggunakan
tipe penelitian kualitatif, penulis berusaha mengetahui secara mendetail
menggambarkan keadaan dan aktifitas kelompok remaja penggemar sepeda fixie
di Bandar Lampung. Untuk mendapatkan informasi tersebut, penulis juga
menggunakan pendekatan kualitatif dengan maksud penulis dapat menjajaki
secara lebih mendalam objek yang akan diteliti yaitu kelompok remaja penggemar

sepeda fixie.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada kelompok remaja penggemar sepeda fixie
bernama After Skool di Bandar Lampung. Dipilihnya lokasi ini dikarenakan
dirasa dapat mewakili atas kelompok serupa lainnya yang ada di Bandar Lampung
dikarenakan kelompok remaja penggemar sepeda fixie After Skool lebih di kenal
di masyarakat khususnya kalangan remaja, dan juga kelompok remaja penggemar
sepeda fixie After Skool adalah kelompok remaja penggemar fixie yang rutin
mengikuti kegiatan bersepeda karena itu dipilih untuk menggambarkan keadaan

dan aktifitas kelompok remaja penggemar sepeda fixie di Bandar Lampung.

C. Fokus Penelitian

Menurut Lexy J Meleong (2000), fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi
penelitian guna memilih mana data yang relevan dan yang tidak relevan, agar

tidak dimasukkan ke dalam sejumlah data yang sedang dikumpulkan.



Perumusan fokus atau masalah dalam penelitian kualitatif bersifat tentatif, artinya
penyempurnaan rumusan fokus atau masalah masih tetap dilakukan sewaktu
penelitian sudah berada dilapangan berkaitan erat, bahkan seringkali disamakan
dengan masalah yang akan dirumuskan dan menjadi acuan dalam penentuan fokus

penelitian.

Dengan adanya fokus penelitian, akan menghindari pengumpulan data yang
serampangan dan hadiahnya data yang melimpah ruah. Oleh karena itu, penelitian

ini akan difokuskan pada:

1. Alasan seseorang bergabung dalam kelompok remaja penggemar sepada fixie.
2. Aktifitas After Skool (kelompok remaja penggemar sepada fixie).
3. Dampak mengikuti kelompok remaja penggemar sepeda fixie After Skool.

- Kesehatan

- Sosial (masyarakat)

D. Penentuan Informan

Informan adalah orang yang diharapkan dapat memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Menurut Faisal (1999), agar memperoleh
informasi yang lebih terbukti, terdapat beberapa kriteria yang perlu

dipertimbangkan antara lain:

1. Subjek yang lama dan intensif dengan suatu kegiatan atau aktifitas yang
menjadi sasaran atau perhatian penelitian.

2. Subjek yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan atau
kegiatan yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian.

3. Subjek yang mempunyai cukup banyak informasi, banyak waktu, dan
kesempatan untuk dimintai keterangan.

4. Subjek yang berada atau tinggal pada sasaran yang mendapat perlakuan yang
mengetahui kejadian tersebut.



Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling dimana pemilihan informan dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun

kriteria dari informan yang ditunjuk atau dipilih dalam penelitian ini adalah:

1. Informan yang mengetahui dan memahami tentang keadaan dan aktifitas
kelompok remaja penggemar sepada fixie termasuk tentang sepeda fixie
didalamnya.

2. Lama Informan bergabung dalam kelompok remaja penggemar sepeda fixie
After Skool.

3. Tingkat rutinitas informan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan After Skool.

4. Kondisi perekonomian dan tingkat pendidikan informan

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi informan dalam penelitian ini
berjumlah 5 orang dari After Skool (kelompok remaja penggemar sepeda fixie).
Karena 5 orang tersebut adalah para informan yang lebih memiliki informasi yang
peneliti butuhkan dan memiliki cukup banyak waktu untuk dimintai informasi

seputar penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dan informasi pada penelitian ini, digunakan beberapa

teknik, antara lain:

1. Wawancara mendalam

Wawancara mendalam adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
persoalan tertentu. Ini merupakan proses tanya jawab lisan di mana 2 orang

atau lebih saling berhadap-hadapan secara fisik.



Metode wawancara mendalam ini digunakan untuk mendapatkan keterangan-
keterangan secara mendalam dari permasalahan yang dikemukakan.
Wawancara mendalam ini dengan percakapan secara langsung, bertatap muka
dengan informan yang diwawancarai. Dengan menggunakan metode
wawancara secara mendalam ini mendapat gambaran yang lebih jelas guna
mempermudah dan menganalisis data selanjutnya. Wawancara mendalam akan
dilakukan dengan pedoman wawancara. Hal ini dimaksudkan agar pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti dapat terarah, tanpa mengurangi kebebasan dalam
menggembangkan pertanyaan, serta suasana tetap terjaga agar kesan dialogis

informan nampak.

2. Studi Dokumentasi

Teknik ini dilakukan dengan mencari informasi dalam bentuk visual atau foto

yang berhubungan dengan penelitian.

3. Studi Pustaka

Teknik ini dilakukan dengan mecari leteratur atau buku-buku bacaan yang
mengandung teori, keterangan atau laporan yang berhubungan dengan

penelitian ini.

F. Teknik Analisa Data

Nawawi dan Mimi Martini (1994:189) mengemukakan bahwa tujuan analisa data,
adalah untuk menjelaskan, mendeskripsikan, serta menafsirkan hasil penelitian
dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban atas permasalahan yang diteliti.
Menurut Usman dan Purnomo Seriyadi (1995:86), tujuan analisis data kualitatif

adalah untuk mengungkapkan:



1. Data apa yang masih perlu dicari.

2. Hipotesis apa yang perlu diuji.

3. Pertanyaan apa yang perlu dijawab.

4. Metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan informasi baru.

5. Kesalahan apa yang harus segera diperbaiki.

Dari definisi yang telah dijabarkan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
analisis data adalah suatu usaha untuk mengkaji ulang dari hasil yang telah
dilakukan kategori sehingga bisa dijadikan pola yang memiliki relevensi dengan
teori-teori yang dilakukan dalam penelitian, yang kemudian ditentukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data menurut Usman dan Purnomo

Setiyadi (1995:85-89), dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Jika dalam
penelitian kualitatif terdapat data yang bersifat kuantitatif dalam bentuk angka-
angka tersebut jangan dipisahkan dari kata-katanya secara kontekstual,

sehingga tidak mengurangi maknanya.

Setelah data atau laporan terkumpul dan semakin banyak, maka data tersebut
perlu direduksi yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian. Data-data reduksi direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam

tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti.



Guna mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan, reduksi dapat pula

membantu dalam memberikan kode-kode pada spek-aspek tertentu.

. Penyajian Data

Adalah kegiatan penyajian sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratif
yang dibantu dengan matrik, grafik, jaringan, tabel, dan bagan yang bertujuan
mempertajam pemahaman peneliti terhadap informasi yang diperoleh. Data
yang semakin bertumpuk-tumpuk itu kurang dapat memberikan gambaran
secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan display data. Display data
menyajikan data dalam bentuk matrix, network, chart atau grafik, dan
sebagainya. Dengan demikian peneliti dapat menguasai data dan tidak

terbenam dengan setumpuk data.

. Penarikan Kesimpulan

Adalah mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur
sebab akibat, dan proposisi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat
dengan melakukan verifikasi berupa tujuan ulang pada catatan-catatan
lapangan sehingga data-data yang ada telah di uji validasinya. Untuk mencari
makna yang telah diperoleh, maka peneliti berusaha mencari model, tema,
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya.
Jadi dari data yang didapatkan, peneliti mencoba untuk mengambil
kesimpulan. Mula-mula kesimpulan tersebut kabur, tetapi lama kelamaan
semakin jelas karena data mendukung. Verifikasi dapat dilakukan dengan

singkat dengan cara mengumpulkan data baru.



Dalam suatu laporan penelitian kualitatif, dapat dikatakan ilmiah jika persyaratan
validitas, reliabilitas, dan objektivitasnya dapat terpengaruhi. Agar persyaratan
tersebut dapat terpenuhi, maka beberapa usaha yang perlu dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Kreadibilitas

a) Waktu yang digunakan peneliti harus cukup lama

b) Pengamatan terus-menerus

c) Mengadakan triagulasi yaitu memeriksa kebenaran data yang telah
diperolehnya kepada pihak-pihak lainnya yang dapat dipercaya

d) Mendiskusikan dengan teman seprofesi

e) Menganalisis kasus negatif, yaitu kasus-kasus yang bertentangan dengan
hasil penelitiannya pada saat-saat tertentu.

f) Menggunakan alat-alat bantu dalam mengumpulkan data seperti tape,
recorder, camera, vidio dan sebagainya

g) Menggunakan member check, yaitu memeriksa kembali informasi
responden dengan mengadakan pertanyaan ulang atau mengumpulkan
sejumlah informan untuk dimintai pendapatnya tentang data yang telah

dikumpulkan.

2. Transferabilitas

Transferabilitas adalah apabila hasil penelitian kualitatif itu telah dapat
digunakan atau diterapkan pada kasus atau situasi lainnya. Transferabilitas

dapat ditingkatkan dengan cara melakukan penelitian dibeberapa lokasi.



3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas
Dependabilitas ialah apabila hasil penelitian memberikan hasil yang sama
dengan penelitian yang diulangi oleh pihak lain. Namun dalam penelitian
kualitatif, hasil penelitian sukar untuk diulangi oleh pihak lainnya karena
desainnya yang emergent, lahir selama penelitian berlangsung. Untuk
membuat penelitian kualitatif memenuhi dependebilitas, maka perlu disatukan
dengan konfirmabilitas yang dilakukan bersama pembimbing. Pembimbing

inilah yang berhak memeriksa kebenaran data tersebut serta penafsirannya.



